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Abstrak

Makalah ini bertujuan untuk melihat sejaun mana penelitian terkait sistem
pendukung keputusan dan pengolahan kelapa terpadu yang telah dilakukan pada
riset-riset terdahulu. Metode yang digunakan adalah dengan melakukan review
jurnal-jurnal terkait pengolahan kelapa terpadu, dan sistem pendukung keputusan.
Didapatkan sekitar 100 buah jurnal. Dari hasil review jurnal didapatkan gap
pengetahuan yang akan diisi adalah mengaplikasikan konsep DSS untuk pengolahan
kelapa terpadu, sehingga penggunaan bahan baku kelapa untuk pengolahan bisa
dioptimalkan. Untuk mengoptimalkan penggunaan bahan baku dalam pengolahan
kelapa terpadu, bisa dilakukan dengan bantuan Sistem Pendukung Keputusan. SPK
ini bisa membantu petani kelapa dan pihak terkait untuk memutuskan pengolahan
kelapa yang akan dipilih sehingga penggunaan bahan baku bisa optimal.

Keywords : Decisions Support System (DSS), Coconut Process

PENDAHULUAN kelapa, mereka cenderung memilih
Dalam rangka mensukseskan menjual kelapa bulat Qibandingkan
program pemerintah terkait pengolahan dengan mengolahnya terlebih dahulu.
kelapa, khususnya Departemen Upaya pemerintah untuk
Perindustrian yang menetapkan sasaran menggalakkan  pengolahan  kelapa
jangka panjang, salah satunya adalah terpadu sudah dilakukan  dengan
berkembangnya industri pengolahan memberikan bantuan alat pengolahan
kelapa secara terpadu di Indonesia, maka kelapa terpadu kepada kelompok tani di
para petani dan industri kelapa sentra-sentra penghasil kelapa, seperti di

diharapkan bisa menghasilkan banyak
produk dari pengolahan kelapa. Namun
industri pengolahan kelapa saat ini masih
didominasi oleh produk setengah jadi
berupa kopra dan coconut crude oil
(CCO). Apalagi dikalangan petani
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Provinsi Riau, khususnya Kabupaten
Indragiri  Hilir.  Kenyataannya  di
lapangan, kelompok tani  masih
berpikiran pragmatis dengan tetap

mempertahankan tradisi, yakni menjual
kelapa bulat tanpa harus mengolah
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terlebih dahulu. Hal tersebut terjadi
karena kurangnya pengetahuan dan alat
bantu dalam mengambil keputusan
terkait pengolahan kelapa. Oleh karena
itu diperlukan suatu alat yang dapat
memudahkan untuk menghitung dan
mengendalikan penggunaan bahan baku
dan produktivitas, sehingga pengolahan
kelapa terpadu menjadi pilihan utama
dibandingkan dengan menjual kelapa
bulat.

Tanaman kelapa disebut juga
tanaman serbaguna, karena dari akar
sampai ke daun kelapa bermanfaat,
demikian juga dengan buahnya. Buah
adalah bagian utama dari tanaman kelapa

industri. Buah kelapa terdiri dari
beberapa komponen yaitu sabut kelapa,
tempurung kelapa, daging buah kelapa
dan air kelapa. Daging buah adalah
komponen utama yang dapat diolah

menjadi  berbagai produk bernilai
ekonomi  tinggi.  Sedangkan air,
tempurung, dan sabut sebagai hasil

samping (by product) dari buah kelapa
juga dapat diolah menjadi berbagai
produk yang nilai ekonominya tidak
kalah dengan daging buah (Lay dan
Pasang, 2003; Maurits, 2003; Nur et al.,
2003). Berbagai produk yang dapat
dihasilkan dari buah kelapa dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Berbagai Produk yang Dihasilkan dari Buah Kelapa

Dalam pengolahan kelapa
terpadu, diperlukan dukungan beberapa
aspek terkait teknologi industri pertanian
seperti  manusia, bahan, peralatan,
informasi, dan energi. Aspek manusia
yang mendukung adalah pendidikan,
pelatihan dan motivasi yang dimiliki
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petani kelapa dalam melaksanakan
pengolahan kelapa terpadu. Aspek bahan
adalah bahan baku kelapa dan bahan
pendukung lainnya yang diperlukan
dalam pengolahan kelapa. Aspek
peralatan adalah segala alat bantu yang
berupa alat dan mesin yang digunakan
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dalam pengolahan kelapa terpadu. Aspek
informasi adalah segala informasi atau
pengetahuan yang bisa digunakan dalam
pengolahan kelapa terpadu. Sedangkan
aspek energi adalah segala energi dan
daya yang dibutuhkan untuk proses
pengolahan kelapa terpadu.

Aspek informasi yang dibutuhkan
oleh petani kelapa dalam pengolahan
kelapa terpadu tidak hanya sebatas
pengetahuan tentang cara pengolahan
kelapa, tetapi juga tentang cara mengatur
penggunaan bahan baku kelapa, agar
bahan baku yang digunakan bisa
optimal. Jika bahan baku sudah optimal,
efisiensi bisa meningkat karena limbah
yang dihasilkan sedikit.

REVIEW LITERATUR
Tujuan

Tujuan dari mencari jurnal atau
literatur ini adalah untuk menemukan
hasil  riset-riset  terdahulu terkait
pengolahan kelapa terpadu dan sistem
pendukung keputusan, sehingga bisa
ditemukan gap pengetahuan yang akan
diisi dengan riset yang akan dilakukan.

Metode Pencarian

Jurnal yang dicari adalah dari
tahun 1992 sampai 2014, melalui
Directory of Open Access Journals
(DOAJ), Proquest, ScienceDirect, dan
beberapa jurnal lokal lainnya, dengan
menggunakan kata kunci; Decision
Support  System  (DSS),  Sistem
Pendukung  Keputusan, Pengolahan
Kelapa Terpadu, dan Coconut Process.
Riset  terkait pengolahan  kelapa
didapatkan sekitar 16 buah laporan
penelitian, sedangkan yang terkait DSS
sekitar 95 buah laporan hasil penelitian.
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Hasil Pencarian
Pengolahan Kelapa Terpadu

Penelitian tentang kelapa telah
banyak dilakukan, mulai dari proses
pengolahan sampai dengan perhitungan
ketersediaan bahan baku. Puspitawaty
(1992), E. Assidjo, et al. (2008), dan
Wardah, et al. (2012) membahas tentang
model pengendalian bahan baku kelapa
untuk industri kelapa parut kering.
Model yang dihasilkan adalah model
persediaan dengan permintaan yang
stokastik, serta model persediaan yang
menggunakan model Economic Order
Quantity Pengembangan (EOQp) dan
pengali Lagrange yang memasukan
parameter umur simpan dan kapasitas
gudang penyimpanan sehingga
mendapatkan hasil yang lebih optimal
sedangkan dalam pemilihan pemasok
digunakan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP). Model ini hanya bisa
digunakan untuk industri kelapa parut
kering, padahal pengolahan kelapa
terpadu tidak hanya menghasilkan satu
macam produk tersebut.

Model persediaan bahan baku

lainnya dibahas olen Ramli dan
Nurahmawati  (2014). Model yang
dikembangkan adalah untuk model

persediaan bahan baku untuk pengolahan
nata de coco. Sedangkan model
persediaan bahan baku untuk beberapa
produk hasil pengolahan kelapa belum
ada ditemukan.

Pentingnya pengolahan kelapa
terpadu dijelaskan dalam penelitian
Ismandari (2011), Bambang (2009),
Romano (2013), Rahman, Nendi F
(2011), Auwdinata, et al. (2014). Secara
umum dijelaskan bahwa pengolahan
kelapa terpadu penting dilakukan karena
potensi kelapa di Indonesia cukup tinggi,
dan pemanfaatan kelapa belum optimal.
Padahal kelapa bisa diolah menjadi
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berbagai produk olahan yang beraneka
ragam, seperti pengolahan gula merah
(Muchaymien, et al., 2014), pengolahan
air kelapa yang bisa dikombinasikan
dengan jambu biji (Carvalho, et al.,
2005), dan Pereira, et al. (2013) juga
meneliti pengolahan air kelapa dengan
mengoptimalkan penggunaan Kalium
Sorbat dan Natrium Metabisulfit.

Selain itu, produk sampingan
seperti tempurung dan serat sabut kelapa
juga bisa dimanfaatkan. Dema da Silva,
et al. (2013) mempelajari sifat fisik dan
kimia dari serat sabut kelapa untk
dimanfaatkan sebagai adsorbsi logam
berat. Dengan banyaknya olahan kelapa
yang bisa dihasilkan, daya saing kelapa
di pasaran cukup menjanjikan. Daya
saing komoditas kelapa sudah dipelajari
Setiawan, et al. (2014) yang menyatakan
bahwa komoditas kelapa memiliki daya
saing yang tinggi di pasaran.

Dari hasil pencarian tersebut,
belum  terlihat  bagaimana  cara
mengoptimalkan  penggunaan  bahan

baku dalam pengolahan kelapa terpadu.
Padahal, dengan banyak produk olahan
yang bisa dihasilkan dari kelapa, perlu
suatu manajemen atau pengaturan
tentang produk apa yang harus
diprioritaskan, dan bagaiamana cara
pengolahan yang efisien, sehingga
penggunaan bahan baku bisa optimal.
Jika penggunaan bahan baku sudah
optimal, maka limbah yang dihasilkan
bisa dikurangi.

Sistem Pendukung Keputusan

Definisi awal Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) adalah suatu sistem
yang ditujukan untuk mendukung
manajemen pengambilan  keputusan.
Sistem berbasis model yang terdiri dari
prosedur-prosedur dalam pemrosesan

data dan pertimbangannya untuk
membantu user dalam mengambil
14

keputusan. Agar berhasil mencapai
tujuannya maka sistem tersebut harus:
sederhana, kuat, mudah untuk dikontrol,
mudah beradaptasi, lengkap pada hal-hal
penting, dan mudah untuk digunakan.
Tiga buah tujuan SPK yang harus
dicapai adalah: membantu user membuat
keputusan, mendukung penilaian user
bukan mencoba untuk menggantikannya,
meningkatkan efektifitas pengambilan
keputusan user.

Pengembangan suatu SPK sering
menghadapi kesulitan akibat adanya
karakteristik sistem yang tidak pasti,
kompleks, dinamis, serta keterbatasan
sumber daya. Pada sisi lain, SPK
memberikan keuntungan sebagai berikut
(Turban & Aronson, 2001):

1. Memiliki kemampuan dalam
membantu menyelesaikan
masalah yang kompleks

2. Memiliki tanggapan yang cepat
terhadap situasi yang diharapkan
karena  pengaruh  perubahan
keadaan. SPK secara teliti
memberikan beberapa analisa
dalam waktu yang singkat.
Perubahan yang mendasar dapat
dievaluasi dengan cepat dan
efisien.

3. Menghemat biaya, penggunaan
aplikasi SPK secara rutin dapat
menghemat biaya akibat
pengambilan  keputusan yang
keliru. Keputusan obyektif yang
dihasilkan olen SPK bersifat
lebih  konsisten dan obyektif
dibandingkan keputusan intuitif.

Dilihat dari pengertian dan
keuntungan dari sebuah aplikasi SPK
tersebut diharapkan bisa dimanfaatkan
untuk membantu user dalam mengambil
keputusan terkait penggunaan bahan
baku untuk pengolahan kelapa terpadu.

Penelitian tentang Sistem
Pendukung Keputusan sudah banyak
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dilakukan. Aplikasi SPK bisa mencakup
semua aspek, seperti  kesahatan,
pertanian, teknik, ekonomi, informatika,
teknologi industri pertanian dan lain
sebagainya.

Di bidang kesehatan, penelitian
tentang sistem pendukung keputusan

cukup  banyak dilakukan.  Sistem
pendukung keputusan yang dibuat
digunakan untuk membantu dokter

dalam mengambil keputusan. Pielmeier,
Ulrike et al. (2012), dan Comak, Emre &
Ahmet Arslan (2012) berhasil membuat
suatu sistem pendukung keputusan yang

bisa digunakan oleh dokter dalam
mengambil  keputusan terkait cara
mengurangi hyperglikemia, dan cara

mengevaluasi gangguan katup jantung.
Selain itu, Obropta, Christopher et al.
(2008) telah merancang suatu sistem
pendukung keputusan terkait masalah
lingkungan. Terbukti sistem pendukung
keputusan yang dirancang cukup
membantu pengambil kebijakan dalam
menyelesaikan permasalahan
lingkungan. Delavarian, Mona et al.
(2012), dan Brunette, Mary et al. (2011)
merancang sistem pendukung keputusan
masing-masing untuk membedakan jenis
gangguan perilaku anak, dan motivasi
untuk berhenti merokok bagi pecandu
rokok. Tebukti dari sistem pendukung
keputusan ~ yang  dirancang  bisa
membantu pengambil kebijakan dalam
mengambil keputusan.

Beberapa rancangan  sistem
pendukung lainnya di bidang medis
lainnya cukup membantu pekerja medis
dalam mengambil keputusan, mulai dari
mendiagnosa penyakit sampai untuk
pengembangan pengetahuan di bidang
kesehatan. Blazewicz, Jacek et al. (2012)
merancang sebuah sistem pendukung
keputusan untuk proses pengembangan
vaksin. Wilson, Carlene et al. (2010),
Traffon, Jodie et al. (2010), Crouwels et
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al. (2001), Obi J. C and Imainuan
(2011), Ravindran, Sindhu et al. (2015),
serta  Turgoklu, Ibrahim  (2002)
merancang sistem pendukung keputusan
yang bisa membantu petugas medis
untuk diagnosa penyakit seperti jantung,
alzheimer, skrining kanker, kesehatan
janin, dan untuk terapi nyeri klinis
lainnya. Sistem pendukung keputusan
yang dihasilkan  terbukti  mampu
membantu  petugas medis  dalam
mengambil kebijakan terkait diagnosa
penyakit.

Di Dbidang pertanian, sistem
pendukung keputusan ini juga cukup
banyak dirancang untuk membantu para
petani dan pihak yang berkepentingan
dalam  bidang  pertanian  dalam
mengambil keputusan. Simanungkalit, et
al. (2013) merancang sebuah sistem
pendukung keputusan untuk peramalan
harga komoditas tanaman pangan.
Sistem pendukung keputusan yang
dirancang menggunakan jaringan saraf
tiruan, dan terbukti mampu memberikan
ramalan terhadap harga komoditas
tanaman pangan. Erniati, et al. (2013)
merancang sistem pendukung keputusan
untuk penetapan indeks ketahanan
pangan. Sistem pendukung keputusan
yang dibangun untuk menetapkan indeks
ketahanan pangan di tingkat rumah
tangga dan wilayah. yang dapat
digunakan sebagai sistem informasi
berbasis komputer untuk mengolah dan

menyajikan data dengan lebih baik
sebagai bahan acuan bagi para
pengambil kebijakan terkait masalah
ketahanan pangan.

Arkeman, Yandra, dan R.A.
Dharma (2012) telah  melakukan
penelitian dengan Sistem Penunjang
Keputusan Cerdas untuk Mengelola
Rantai Pasokan pada Agroindustri
Hortikultura. Sistem penunjang
keputusan yang dihasilkan  dapat
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membantu pengguna untuk mengelola
rantai  pasokan pada agroindustri
hortikultura selama rentang waktu satu
tahun ke depan. Susilawati (2012) juga
merancang sistem pendukung keputusan
di bidang pertanian dengan judul
Rainwater Management Model
Development for Agriculture in the Savu
Island  Semi-Arid  Region.  Sistem
pendukung keputusan yang dirancang
cukup membantu untuk pengendalian air
hujan untuk pertanian di wilayah semi
kering. Sementara itu, Wenting, et al.
(2013) merancang sistem pendukung
keputusan untuk diagnosis kebutuhan air
tanaman. Santosa, et al. (2006)
merancang sistem pendukung keputusan
untuk produksi buah-buahan unggul
nasional.  dihasilkan  basis  data
kesesuaian lahan, dan sistem informasi
berbasis komputer untuk kegiatan
produksi buah, vyaitu salak (kultivar
pondoh), mangga (Kkultivar arumanis,
manalagi, golek, dan gedong).

Massinai et al. (2009) juga
merancang sistem penunjang keputusan
dalam bidang pertanian . Penelitiannya
yang berjudul Sistem Pengambilan
Keputusan untuk Pengembangan
Usahatani Terpadu di Lahan Pasang
Surut, bertujuan untuk mendesain sistem
informasi untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam
pengelolaan sistem usahatani secara
terpadu di wilayah lahan pasang surut,
dan menentukan tingkat kelayakan
sistem usahatani terpadu berdasarkan
analisis ekonomi di wilayah lahan
pasang surut tipe B dan C Desa
Gandang, Kalimantan Tengah. Pada
tahun 2010, Scarpari dan EGF de
Beauclair juga merancang sebuah sistem
penunjang keputusan untuk
meengoptimalkan  perncaanaan  pada
pertanian tebu. Sistem dibangun dengan
bantuan model linear programming.
Kemudian Multsch et al., (2013) juga
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melakukan  penelitian  di  bidang
pertanian yang berjudul A Site-Specific
Agricultural Water Requirement and
Footprint Estimator (Spare:Water 1.0)
for Irrigation Agriculture.

Shanshan Lin, et al. (2008)
merancang sebuah sistem pakar untuk
manajemen resiko tingkat petani dalam
menggunakan irigasi. Sedangkan Shih-
Hsun Chang (2014) merancang sebuah
sistem pendukung keputusan untuk
membantu pengguna dalam menentukan
klasifikasi padi. Nan Lin, et al. (2013)

mengembangkan sebuah sistem
pendukung keputusan untuk
pengembangan produksi jagung.

Valente, Domingos (2011) merancang
sebuah sistem pendukung keputusan
untuk penentuan biaya dalam operasi
fasilitas penyimpanan biji-bijian.

Sistem pendukung keputusan di
bidang pertanian tidak hanya terbatas
pada bidang budidaya dan produksi,
tetapi ada juga yang terkait dengan cara
penanggulangan hama dan penyakit
(Uchoa, et al., 2010), ketersediaan mesin
pertanian (Wang, Ying et al., 2014), dan
juga distribusi (Zhi-Hua Hu, et al., 2010)
serta investasi (Aziz Galvdo da Silva
Junior, 2015). Selain itu, Centini, Marco
et al. (2010), dan Sharma, A.K., et al.

(2011)  juga  merancang  sistem
pendukung keputusan yang terkait
dengan bidang pertanian.  Sistem

pendukung keputusan yang dirancang
terbukti cukup membantu pengguna
dalam mengambil keputusan untuk
menyelesaikan  persoalan masing-
masing.

Sistem penunjang keputusan juga
bisa digunakan dalam bidang
pendidikan, seperti untuk membantu
memilih konsentarasi jurusan. Harison
(2013) telah merancang sistem
penunjang keputusan untuk menentukan
konsentrasi jurusan teknik mesin di
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UNP Padang. Begitu juga dengan
Pratiwi et al. (2014) juga melakukan
penelitian  dengan  judul  Decision
Support System to Majoring High School
Student ~ Using  Simple  Additive
Weighting Method.

Meilani, D., dan Amirulfiras, R.
(2015) telah merancang sebuah sistem
penunjang keputusan yang berjudul
Perancangan Sistem Penunjang
Keputusan Investasi Daerah Berbasis
Webgis di Provinsi Sumatera Barat.
Perancangan Sistem Penujang
Keputusan (SPK) tersebut dilakukan
dalam upaya mendukung promosi
investasi daerah dengan menyediakan
sebuah aplikasi yang dapat membantu
memberikan penilaian terhadap
kelayakan sebuah investasi yang dilihat
dari sisi ekonomi finansialnya. Penelitian
ini di lakukan di BKPMP (Badan
Kordinasi Penanaman Modal Provinsi
Sumatera  Barat) sebagai  pihak
berwenang dalam menentukan perizinan
dan pengawasan investasi provinsi.
Sistem penunjang keputusan yang terkait
investasi juga telah dirancang oleh
Hadisenjaya, H. (1995) dalam skripsinya
yang berjudul  Sistem  Penunjang
Keputusan untuk Investasi pada Industri
Tepung Ikan.

Di bidang Teknologi Industri
Pertanian, sistem pendukung keputusan
juga cukup banyak digunakan. Beberapa
hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem pendukung keputusan yang
dirancang cukup membantu pengguna
dalam mengambil keputusan untuk
menyelesaikan persoalan di bidang
teknologi industri pertanian. Munhoza,
José Renato and Reinaldo Morabitob
(2013), Fibrian, D. Chandra, et al.
(2013), Hadiguna, Rika A. (2010),
merancang sistem pendukung keputusan
yang masing-masing bertujuan untuk
membantu pengguna dalam mengambil
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keputusan atau menentukan kebijakan
terkait teknologi industri pertanian.

Turban  (1990)  menyatakan
bahwa sistem penunjang keputusan
adalah sistem komputerisasi informasi
yang menggunakan aturan-aturan
keputusan dan model-model. Basis
model diakomodasikan dengan basis
data dan pandangan pribadi pengambil
keputusan yang menuntun kepada
keputusan  yang  spesifik  dalam
pemecahan masalah-masalah yang tidak
dapat diselesaikan hanya dengan model
optimasi ilmu manajemen. Masalah
keputusan yang terstruktur memiliki
prosedur untuk mendapatkan solusi yang
terbaik atau relatif cukup baik,
sedangkan dalam masalah keputusan
yang bersifat tidak terstruktur, intuisi
manusiamasih menjadi dasar
pengambilan keputusan. Masalah yang
bersifat semi structural berada di antara
kedua masalah tersebut, melibatkan
prosedur—prosedur penyelesaian masalah

bahan baku dan pendapat atau
pertimbangan pribadi.
KESIMPULAN

Pengolahan  kelapa  terpadu

merupakan pengolahan kelapa yang
dilakukan dengan memanfaatkan semua
bagian kelapa, sehingga produk yang
dihasilkan bervariasi dan bermacam-
macam. Jika dikaitkan dengan teknologi
industri pertanian, pengolahan kelapa
terpadu  ini memiliki  beberapa
permasalahan, seperti sumber daya
manusia, alat dan bahan, energi, dan juga
informasi.

Selain informasi, permasalahan
tersebut bisa diatasi melalui program-
program pemerintah dengan memberikan
pelatihan untuk kelompok tani kelapa,
memberikan bantuan alat pengolahan
kelapa terpadu, serta memberikan
pendampingan untuk petani kelapa dari
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instansi-instansi  terkait.  Sedangkan
permasalahan informasi perlu
penyelesaian yang lebih banyak, karena
informasi yang dimaksud, tidak hanya
informasi  tentang cara pengolahan
kelapa terpadu, tetapi juga bagaimana
mengoptimalkan  penggunaan  bahan
baku dan peralatan, sehingga pengolahan
kelapa bisa efektif dan efisien.

Dilihat dari riset-riset terdahulu
tentang pengolahan kelapa, sudah ada
beberapa  hasil  penelitian  yang
membahas tentang ketersediaan bahan
baku, tetapi terbatas pada satu produk,
seperti ketersediaan bahan baku untuk
kelapa parut kering, atau ketersediaan
bahan baku untuk nata de coco, dan lain-
lain. Padahal, pengolahan kelapa terpadu
tidak terbatas pada satu atau dua produk.
Selain itu, penelitian tersebut dihasilkan
dalam bentuk model matematika,
sehingga sulit untuk disosialisasikan ke
masayarakat. Untuk itu diperlukan suatu
sistem pendukung keputusan yang
terkomputerisasi, sehingga lebih mudah

digunakan dan dimanfaatkan bagi
pengambil keputusan.
Dalam pengolahan kelapa

terpadu ini, para pengambil keputusan
dihadapkan pada penentuan bagaimana
keputusan-keputusan yang rasional harus
diambil dan menentukan pilihan yang
tepat dan akurat secara cepat. Sistem

pendukung keputusan yang
dikembangkan akan membantu proses
pengambilan  keputusan  mengenai

pengendalian bahan baku dan peralatan.
Sistem  ini  diharapkan  mampu
menganalisa faktor-faktor yang
berpengaruh dalam pengendalian bahan
baku serta memberikan informasi yang
berkaitan dengan pengolahan kelapa
terpadu yang dibutuhkan oleh pengguna.
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